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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dasar tentang sifat
kualtatif vaito warna bulu, tanduk dan sifisl kuantitatit vaity panjang badan,
lingkar dada, tingg pendak, dalam dada dan lebar dada sapi Pesisir di Kecamatan
VI Kow Kabupaten Padang Pariaman, Penelitian o berguna sebapal sumber
intormas: dalam memperbatki mutu genctik sap Pesisic di Kecamatan VI Kalo,

Penelitian i dilakukan dengan metode survey dengan jumlah sampel 118
ekor sap Pesisir vang dikelompokkan berdasarkan kondisi tubuh, Gmpkal wrmur
dan sems kelamin Analisis data dilakukan secara deskmiptif dengan menghitung
rataan, simpangan biku Jdan persentase,

[Zari hasil penelitian ini didspatkan mataan dan simpangan baku panjang
badan, lingkar dada, tnggi pundak, dalam dada dan lebar dada sapr Pesisir di
Kecamatan %1T Koto berturut-turyt sdalah sebaga berikut sapi jantan wmuyr 1,5-2
ahun (B} 105543 2em, 112327 0cm, 104 254 6 cm, 43,7270 cm, 249237 em
sedangkan sapi betina 101,1552 em, 1134221 Tom, 982647 cm, 3844135 cm,
23,1227 cm. Sap jantan umur 2,5-3 tahun (1) 1089466 cm, 1243211, 1em,
106.246.5 cm, 45,1466 cm, 27 8248 cm sedangkan  sapt betina 1051247 cm,
1199667 cm, 101,1£3.5 em, 42.0=49 cm, 24 4229 em. Sap1 betina umur 3,54
tabun (15) 10728117 em, 1257473 cm, 102 21210 cm, 43 30130 cm, 25,787 3
cin. Sapt betina umur 4.5-5 tahun (L) 10882232 em, [295=68 cm, [03,5£56
cm. 47,74 12.1 om, 295477 cm. Sap Pesise i Kecamatan VI Koto emuemnya
mempunyal kondisi tubuh sedang. Warna bulu yang paling dominan ditemubkan
pada sapn Pesisic di Kecamatan VI Roto adalah merah bata. Sapi Pesisiv
Kecamatan Vil Koto semuoanya beranduk.

Kata kunet @ eafat kualitatif, sifat kvantitabil, sapi pesisir



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

L Indonesia ferdapal beberaps sapi lokal sepertt sape Bal, sape PO
{Peranakan Ompole), sap Pesisic dan sapi Madwa sedangkan sam lokal vang
banvak dipelibara & Sumatera Barat Khoesusnya i Kecamatan V11 Kot adalah
sapi Pesisie Sapi it memibiki ukuran-ukuran wbeh vang keesd jika dibandingkan
dengan bangsa-bangsa sapt import seperti sapt Brahman, Simmemntal, Shohorn
dan Charolais.

Sept Pesisir di Sumatera Barat biasanva dipelihara petant scbagai ternak
potong. Sapt Pesisim mempunyat polens: vange besar dalam pengadaan sapm polong
untuk memenubn kebehan sehan-han dan juga untak keperluan teroak Kurban
pada han rayva ldul Adha di Sumatera Barat, khoesusnya Kabupaten Padang
Partaman, Berdasarkan data BAPPEDA/BPS Tingkat | Sumatera Barat (2005),
konsumst daging sapi pada tabun 2004 untuk Sumatera Barat [3.544 468 kg dan
Kabupalen Padang Panaman 497 968 kg sedangkan populasi ternak sapl pada
tahun 2004 untuk Sumatera Barat 597 294 ekor dan Kabupaten Padang Paraman
65, BRT ekor

Sapt Pesisir mempunyai keungpulan dava adaptas terhadap pakan vang
berkualitas rendah, sistem pemeliharaan ekstensil tradisional dan memiliki dava
tahan terhadap berbagai penvakit dan parasit serta sudah heradaptasi denpan
lingkungan setempai, schinges sapn Pesssir oim sangal potensial  sckabi

dikembangkan sebaga plasma nutfah. Disamping itu sapn Pesisir juga mempunyai



]

telemaban  dimana produkofitas dan omwmule senetik rendzh sefungas
mempengarshi penyebaran populasi sap (Sugeng, 1992}

Kendala vang dihadape dalam menmgkatkan populast dan produkiifitas
sapt Pesisir ymiu masalah sarana, keterbatasan modal, keterampilan peternak dan
notensi genetik ternak, Selain ity jugs disebabkan oleh faktor ckonom masyarakal
sehaoar pemilik ternak cendrung menjual ternak terbaknya agar menmperoleh
harpa jual vang tinggl vang menyebabkan menurunnya muiu genetik sapi Mesisir

Untuk memperbaiki mutu genetik maka dilakukan seleksi yang cdhikuit
denpan sistem perkawinan Selekst adalah keputusan vang dinmimi oleh para
pemulia pada setinp generasi untuk menentukan termzk mana yang shan dipilih
menpadi tetus pada generast berikutnya dan myana vang akan disisihkan sehingg
ridak memben keturunan (Warwick, dkk 1983 Seleksi dilakokan untuk sitat
kualitatif sepert warna buly, komposisi warna bulu, dan sifar tanduk sedanghan
celekst untuk sifat kuantianl seperti ukurin-ukuran twbuh dan lain sebapainya

Berlasarkan wraian dintas, maka penulis melakukan pengiiian yang

berjudul “Sifat Kualitatif dan Kuoantitatif Sapi Pesisir Di Keeamatan VI

Koto Kabupaten Padang Pariaman™,

[.2. Perumusan Masalah
Bagaimana penampilan sifat koaltatil dan sifar kuantitatit sape Pesasir di

Kecamatan V1 Koto Kabupaten Padang Fariaman



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penehtan terhadap sape Pesisic di kecamatan VI Koto
Kabupaten Padang Pariaman, dapat disimpulkan beberapa hal, vaitu
|, Sapi Pesisir i kecamatan V11 Koto mempunyir ukuran-ukeran tubukb
relahl besar pada sap jantan sedangkan sapi betina relatl keeil Sap
Pesisir di Kecamatan V1T Kote pada omumaya mempunval kondisi
tubuh sedang.
2. Warma bulu vang paling dominan ditemukan pada sapi Pesisir d
Kecamatan VI Koo adalah wama merah bata Sam Pesisie

Kecamatan Vi1 Kolo scmuanya berdanduk.

5.1, Saran
Ukuran-ukuran tubuh sapt Pesisic di Kecamatan VI Koto masih bisa

ditingkatkan melalw selekss dan breeding khususnya saps betina.
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